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ABSTRAK 
 
 

Financial distress menjadi penyebab terjadinya kebangkrutan jika terjadi secara terus 
menerus sehingga perlu dilakukan analisis salah satunya melalui analisis indikator kinerja 
keuangan perusahaan. Penelitian ini membagi dalam tiga model pengujian pengaruh 
kinerja keuangan yaitu profitability, liquidity, leverage dan activity terhadap kondisi 
financial distress sebelum dan selama pandemi covid-19, sebelum covid-19 dan selama 
covid-19. Menggunakan metode purposive sampling, penelitian ini memilih perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah sebanyak 148 
perusahaan. Periode waktu penelitian tahun adalah 2018-2021 yang dibagi menjadi tiga 
model yaitu tahun 2018 sampai 2021 untuk periode sebelum dan selama covid-19, tahun 
2018 sampai 2019 untuk periode sebelum pandemi covid-19 dan tahun 2020 sampai 2021 
untuk periode selama pandemi covid-19. Metode analisis data penelitian menggunakan 
regresi logistik menggunakan software eviews 12.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa ketiga model memperoleh 
hasil yang konsisten pada variabel profitability, liquidity dan activity yang berpengaruh 
signifikan terhadap financial distress. Sedangkan variabel leverage memperoleh hasil 
berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada model sebelum dan selama covid 
dan model selama covid-19 sedangkan pada model sebelum covid-19 diperoleh hasil tidak 
berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 
 
Kata Kunci: Financial distress, profitability, liquidity, leverage, activity 
 

ABSTRACT 

Financial distress is the cause of bankruptcy if it occurs continuously, so it is necessary 
to carry out analysis through analysis of the company's financial performance indicators. 
This research divides into three models for testing the influence of financial performance, 
namely profitability, liquidity, leverage and activity on financial distress conditions before 
and during the Covid-19 pandemic, before Covid-19 and during Covid-19. Using a 
purposive sampling method, this research selected manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange with a total of 148 companies. The research time period is 
2018-2021 which is divided into three models, namely 2018 to 2021 for the period before 
and during Covid-19, 2018 to 2019 for the period before the Covid-19 and 2020 to 2021 
for the period during the Covid-19. The research data analysis method uses logistic 
regression using eviews 12 software. The results of the research concluded that the three 
models obtained consistent results on the profitability, liquidity and activity variables 
which had a significant effect on financial distress. Meanwhile, the leverage variable 
obtained results that had a significant effect on financial distress in the model before and 
during Covid-19 and the model during Covid-19, whereas in the model before Covid-19 
the results obtained did not have a significant effect on financial distress. 

Keywords: Financial distress, profitability, liquidity, leverage, activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Pandemi covid-19 yang disebabkan oleh virus corona telah membawa dampak 

krisis perekonomian global sejak kemunculannya pertama kali terdeteksi di Wuhan pada 

akhir tahun 2019. Indonesia salah satu negara yang terkena dampak ekonomi yang cukup 

besar akibat pandemic covid-19. Pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan 

pembatasan sosial masyarakat untuk menekan penyebaran virus covid-19 yang 

menyebabkan penurunan daya beli masyarakat. Sektor industri manufaktur merupakan 

salah satu sektor yang mengalami tekanan akibat kebijakan tersebut (Ningsih, Husnan & 

Suryani, 2021). 

Sebagaimana disampaikan Febriana & Wahidahwati (2018), bahwa sektor 

manufaktur rawan terhadap fluktuasi mata uang terutama di era globalisasi karena banyak 

perusahaan yang melakukan kegiatan ekspor dan impor yang akan membuat perusahaan 

bergantung pada kurs mata uang asing. Perusahaan manufaktur yang melakukan impor 

bahan baku akan berdampak ketika terjadi perubahan kurs mata uang yang mengakibatkan 

meningkatnya biaya produksi dan menurunnya penjualan. 

Tekanan yang dihadapi perusahaan manufaktur menyebabkan berbagai masalah, 

salah satunya adalah kesulitan keuangan. Financial distress merupakan suatu kondisi 

yang menunjukkan tahap penurunan dalam kondisi keuangan perusahaan yang terjadi 

sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi (Plat & Plat, 2002). Kebangkrutan sebagai 

kegagalan dapat diartikan sebagai kegagalan keuangan (financial failure) dan kegagalan 

ekonomi (economic failure) yang dialami perusahaan (Ramadhani & Likviarman, 2009). 

Selain dampaknya terhadap perusahaan, terdapat pihak lain yang terdampak 

negatif akibat kondisi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan yaitu pihak-pihak 

berkepentingan terhadap perusahaan seperti pemegang saham, kreditur dan pemerintah. 

Sebagaimana disampaikan oleh Hidayat dan Yuniati (2023), salah satu ciri perusahaan 

mengalami financial distress adalah ketika perusahaan yang mengalami likuiditas tidak 

dapat memenuhi kewajibannya kepada bank. 
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Almilia & Kristijadi (2003) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan 

salah satu sumber informasi yang dapat menggambarkan posisi keuangan dan kinerja 

perusahaan yang berguna untuk pengambilan keputusan yang tepat. Analisis terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi financial distress suatu perusahaan sangat 

penting bagi manajemen perusahaan untuk mengambil tindakan pencegahan terjadinya 

financial distress, selain itu juga merupakan faktor penting bagi investor dan calon 

investor dalam melakukan keputusan investasi (Fachrudin, 2020).  

Menurut Novica & Yuniarwati (2021), perusahaan dapat mengetahui lebih awal 

kondisi keuangan dengan memanfaatkan prediksi yang tepat. Terdapat tiga manfaat 

mengetahui informasi mengenai financial distress bagi perusahaan menurut Plat & Plat 

(2002), yaitu manajemen dapat mengambil tindakan cepat untuk mencegah terjadinya 

kebangkrutan di masa depan, manajemen dapat mengambil tindakan apakah perlu 

melakukan merger atau pengembilalihan agar perusahaan mampu melakukan pembayaran 

utang dan perusahaan dapat melakukan persiapan atas tanda peringatan kebangkrutan. 

Di Indonesia, krisis keuangan tahun 1997-1998 menyebabkan 30 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami financial distress 

berupa kebangkrutan. Sebagian besar kasus financial distress disebabkan utang dalam 

mata uang asing yang sangat besar nilainya (Fachrudin, 2020). Oleh karena itu studi 

mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kondisi financial distress sangat penting untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya kebangkrutan suatu perusahaan. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi financial distress telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Seperti penelitian yang dilakukan Fitri & Syamwil 

(2020) yang berjudul Pengaruh Likuiditas, Aktivitas, Profitabilitas dan Leverage 

Terhadap Financial Distress (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018) menunjukkan bahwa dari empat variabel rasio 

keuangan terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan terhadap financial distress, 

yaitu activity, profitability dan leverage sedangkan liquidity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress. 

Sedangkan penelitian Hidayat & Meiranto (2014) yang berjudul Prediksi 

Financial Distress Perusahaan Manufaktur di Indonesia menguji empat rasio keuangan 

terhadap financial distress menunjukkan pengaruh signifikan debt to assets ratio, current 
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assets ratio dan total assets turnover terhadap financial distress sedangkan variabel return 

to assets tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress. 

Penelitian ini akan memodifikasi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eklesia 

& Maria (2023) yang berjudul “Apakah Rasio Keuangan Dapat Memprediksi Kondisi 

Financial Distress Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia?”. Adapun 

modifikasi yang dilakukan adalah dengan menambahkan satu variabel independen yaitu 

activity yang diadopsi dari penelitian Fitri & Syamwil (2020). Selain itu peneliti juga 

membagi pengujian menjadi tiga model yaitu yang pertama sebelum terjadinya covid-19 

tahun 2018-2019, yang kedua selama terjadi pandemi covid-19 tahun 2020-2021 dan yang 

ketiga yaitu gabungan sebelum dan selama covid-19 tahun 2018-2021 untuk melihat 

konsistensi hasil pengujian model penelitian. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1.2.1. Pernyataan Masalah 

Financial distress menjadi indikator awal yang hadapi perusahaan sebelum 

mengalami kebangkrutan. Untuk mengatasi dan meminimalisir terjadinya kebangkrutan, 

perusahaan dapat mengambil langkah dengan cara mengawasi rasio keuangan dengan 

memperhatikan faktor-faktor penyebab terjadinya kesulitan keuangan. Dengan cara 

tersebut diharapkan perusahaan dapat mengambil langkah strategis untuk keluar dari 

kondisi financial distress dan terhindar dari kebangkrutan.  

Penelitian ini berusaha untuk menguji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

financial distress, diantaranya adalah menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari 

profitability, liquidity, leverage dan activity. 

 

1.2.2. Pertanyaan Penelitian  

Dari kendala yang telah dikemukakan sebelumnya maka penelitian ini bermaksud 

menjawab pertanyaan ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan profitability terhadap financial distress? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan leverage terhadap financial distress? 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan liquidity terhadap financial distress? 

4. Apakah terdapat pengaruh signifikan activity terhadap financial distress? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh signifikan profitability terhadap financial distress 

2. Untuk menguji pengaruh signifikan leverage terhadap financial distress 

3. Untuk menguji pengaruh signifikan liquidity terhadap financial distress 

4. Untuk menguji pengaruh signifikan activity terhadap financial distress 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Ada dua cara penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis. 

Meningkatkan studi sebelumnya adalah langkah pertama. Kedua, temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu akuntansi dan memberikan 

tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin menyelidiki faktor-faktor yang 

berpotensi menyebabkan financial distress. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan peran lain, yaitu pertama penulisan 

karya akhir ini akan memberikan kontribusi kepada perusahaan untuk dapat menghindari 

kebangkrutan karena pada penelitian ini dapat dianalisis faktor-faktor yang menyebabkan 

financial distress. Perusahaan diharapkan dapat mengambil langkah strategis untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan terhindar dari financial distress. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu investor dan calon investor dalam 

menganalisis apakah suatu perusahaan sedang berada dalam kondisi financial distress atau 

dalam kondisi sehat, sehingga investor dapat terhindar dari kegagalan investasi pada 

perusahaan yang bangkrut. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Sistematika dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan secara garis besar latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kontribusi dari penelitian yang dilakukan yaitu Memprediksi Kondisi 

Financial Distress Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 Dengan Rasio Keuangan Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 
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Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan kerangka teori yang digunakan dan membandingkan hasil penelitian 

terdahulu dengan hasil penelitian baru, yang akan digunakan untuk menguji hipotesis 

sebagai hasil sementara. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab Ketiga Data yang akan digunakan, pemilihan populasi dan sampel, teknik analisis 

data yang akan digunakan, dan definisi operasional setiap variabel penelitian semuanya 

dibahas dalam bab ini. 

Bab IV Hasil dan Bahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan bahasan laporan akhir yang dikembangkan berisi 

evaluasi dan hasil analisis dari objek penelitian. Selain itu pada bab IV juga berisi analisis 

deskriptif, pendekatan dan proses pengujian terhadap objek penelitian yang telah ada di 

bab III. 

Bab V Simpulan dan Saran 

Simpulan berisi analisis atau evaluasi yang dapat menjawab pertanyaan yang dinyatakan 

pada bab I. Saran berisi implikasi atau hasil evaluasi serta usulan untuk penelitian 

berikutnya. 
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